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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perempuan Generasi Z 

memaknai kekerasan dalam hubungan berpacaran. Fenomena kekerasan dalam 

pacaran masih menjadi permasalahan yang sering terjadi pada perempuan muda, 

namun tidak semua bentuk kekerasan disadari sebagai perilaku yang berbahaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi 

transendental. Informan penelitian terdiri dari tujuh perempuan Generasi Z yang 

pernah mengalami kekerasan dalam pacaran. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam dan dianalisis menggunakan teknik coding Corbin dan Strauss. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perempuan Generasi Z memaknai pacaran sebagai 

hubungan yang didasarkan pada cinta, komitmen, komunikasi, dan rasa aman. 

Namun, sebagian informan masih memaknai perilaku posesif, kontrol, dan 

kecemburuan sebagai bentuk perhatian dan kasih sayang. Penelitian menemukan 

enam tema utama, yaitu pemaknaan tentang hubungan berpacaran, pembatasan 

dalam pacaran, pengalaman kekerasan dalam pacaran, alasan bertahan dalam 

hubungan yang mengandung kekerasan, kekerasan tidak selalu dimaknai sebagai 

kekerasan, serta kekerasan dimaknai sebagai kontrol, manipulasi, dan kepemilikan. 

Selain itu, korban cenderung bertahan karena cinta, harapan pasangan akan 

berubah, ketergantungan emosional, dan ketakutan kehilangan pasangan. 

Berdasarkan perspektif Interaksionisme Simbolik, pemaknaan terhadap kekerasan 

dalam pacaran terbentuk melalui proses interaksi sosial dan interpretasi simbol-

simbol yang muncul dalam hubungan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

normalisasi terhadap perilaku posesif dan kontrol berpotensi membuat korban sulit 

mengenali kekerasan sejak tahap awal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

edukasi mengenai hubungan sehat dan kesadaran terhadap berbagai bentuk 

kekerasan dalam pacaran pada perempuan Generasi Z. 

Kata Kunci: Generasi Z, kekerasan dalam pacaran, interaksionisme simbolik, 

pemaknaan. 

Universitas Kristen Indonesia 
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ABSTRACT 

This study aims to examine how Generation Z women interpret and understand 

dating violence within romantic relationships. Dating violence remains a 

significant issue among young women, yet many forms of violence are often not 

recognized as harmful behaviors. This research employed a qualitative approach 

using a transcendental phenomenological method. The participants consisted of 

seven Generation Z women who had experienced violence in dating relationships. 

Data were collected through in-depth interviews and analyzed using the Corbin and 

Strauss coding technique. The findings reveal that Generation Z women generally 

perceive dating relationships as being based on love, commitment, communication, 

and emotional security. However, some participants still interpret possessive 

behavior, excessive control, and jealousy as expressions of care and affection. The 

study identified six major themes: the meaning of dating relationships, relationship 

boundaries, experiences of dating violence, reasons for remaining in abusive 

relationships, violence that is not always perceived as violence, and violence as a 

form of control, manipulation, and ownership. Furthermore, victims tend to remain 

in abusive relationships due to love, hope for change, emotional dependency, and 

fear of losing their partners. From the perspective of Symbolic Interactionism, 

meanings associated with dating violence are constructed through social 

interactions and the interpretation of symbols within relationships. The findings 

indicate that the normalization of possessive and controlling behaviors may prevent 

victims from recognizing violence in its early stages. Therefore, greater education 

about healthy relationships and awareness of various forms of dating violence is 

essential for Generation Z women. 

Keywords: Generation Z, dating violence, symbolic interactionism, meaning-

making, women. 
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